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Abstract

Analysis of essential oil contained in Flores’s Melaleuca cajuputi Powell leaves has been
done over GC-MS spectrometer. By distilling of the pre-dried leave samples using Stahl
apparatus, there was 3% of colorless and cajuputi typical oil yielded. The GC-MS detected 16
compounds mainly 63% of 1,8-cineol, 11% of a-terpineol, and 12% o-terpenylacetate.
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Abstrak

Telah dilakukan analisis minyak atsiri daun Melaleuca cajuputi Powell asal Flores.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen kimia minyak atsiri dari daun kayu
putih menggunakan instrumen GC-MS. Metode yang digunakan adalah hidro-destilasi stahl.
Diperoleh minyak tak berwana dan berbau khas kayu putih sebesar 3%. Analisis GC-MS
menghasilkan 16 puncak senyawa dengan 3 komponen utama yaitu 1,8-sineol (63%) yang
masuk dalam golongan mutu utama berdasarkan standar SNI, a-terpinilasetat (13%) dan a-
terpineol (11%). Minyak kayu putih asal Flores yang dihasilkan merupakan minyak atsiri mutu
utama menurut standar minyak atsiri SNI.

Kata Kunci : Destilasi Stahl, Melaleuca cajuputi Powell

Pendahuluan

Indonesia,sejak berabad-abad lalu, telah menjadi salah satu negara penghasil minyak
atsiri dengan nilai ekonomi yang tinggi di dunia dan menjadi pusat pengembangan industri
minyak atsiri yang antara lain digunakan sebagai parfum®.

Sekitar 40 jenis minyak yang sudah diproduksi oleh Indonesia, 12 diantaranya
dikembangkan oleh industri komersial, seperti : nilam (patchouli), akar wangi (vetiver), kenanga
(cananga), kayu putih (cajuput), sereh dapur (lemon grass), cengkeh (clove), cendana
(sandalwood), pala (hutmeg), kayu manis (cinamon), kemukus (cubeb; javanese pepper) dan
lada (pepper)®3. Meskipun tanaman atsiri sangat mudah dipelihara dan diproses menghasilkan

minyak atsiri®, masih banyak tanaman penghasil minyak atsiri yang belum diteliti kandungan
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minyak atsirinya padahal minyak atsiri memliki nilai jual yang tinggi dan sangat dibutuhkan
industri maupun bidang kesehatan®*°.

Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki potensi tanaman penghasil minyak atsiri
adalah Pulau Flores. Beberapa penelitian mengenai minyak atsiri asal pulau ini telah dilakukan
khususnya untuk tanaman basil, masoila, lawang dan calamus. Selain tanaman di atas,
tanaman kayu putih asal kedua pulau tersebut, yang secara empiris memiliki kandungan minyak
atsiri?, belum ditemukan penelitian perihalnya sejauh penelusuran literatur . Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk mengetahui komposisi kimia dari minyak kayu putih (Melaleuca

cajuputi Powell) asal Flores menggunakan metode destilasi Stahl.

Hasil dan Pembahasan

Pada penelitian ini, sampel daun kayu putih asal Flores yang telah dikering anginkan (+
5 hari) didistilasi secara hidrodistilasi Sathl. Minyak atsiri yang dihasilkan adalah 2,48% sesuai
dengan karakteristik rendemen minyak spesies Melaleuca'. Minyak atsiri yang diperoleh
selanjutnya dianalisis komponen kimianya dengan menggunakan GC/MS.

Hasil kromatogram GC sampel minyak kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell)
sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, terdapat 16 puncak dengan 3 puncak dominan yaitu
puncak 3 (62,6%), puncak 5 (11, 37%) dan puncak 6 (12,78%) yang berturut-turut bersesuaian

dengan 1,8-sineol, a-terpineol dan a-terpinil asetat .
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Gambar 1. Kromatogram GC sampel minyak kayu putih
Identifikasi komponen lebih lanjut dilakukan dengan spektrometer massa yang

memberikan indeks kemiripan tinggi (> 90%) ditunjukkan pada Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil analisis komponen kimia daun kayu putih (Melaleuca cajuputi Powell) dengan
instrumen GC-MS

No. Waktu Retensi (min) Puncak area (%) Senyawa Simila(rg?/) Index
1 13,047 0,47 B-pinena 91
2 13,588 0,55 mirsena 93
3 15,232 62,6 1,8-sineol 95
4 20,189 1,07 4-terpineol 92
5 20,681 11,37 a-terpineol 97
6 25,492 12,78 o-terpinilasetat 91
7 27,644 2,3 trans-kariofilena 94
8 28,569 1,46 a-humulena 94

Berdasarkan komposisi kimia yang dihasilkan, minyak daun kayu putih asal pulau Flores
tergolong kepada minyak kayu putih kelas mutu utama (1,8-sineol = 55%) menurut standar
minyak atsiri Indonesia (Standar Nasional Indonesia).
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Gambar 2. Kandungan 1,8-sineol pada daun spesies Melalueca dari beberapa negara***®

17



Chem. Notes 2018, 1(1), 15-23

Tabel 2. Kandungan senyawa kimia dalam daun tanaman Melalueca dari beberapa negara

Senvawa MLD- | MLD- | MLD- | MCJ- | MCJ- | MER- | MLD- | MPT- | MQQ- | MAL- | MAR- | MCJ- | MQQ- | MAR- | MB-
Y |1** [2** |3** 14 B B B B B B B \Y M M M
. 0,22- | 0,28- | 0,28-
a-Tujena 0.68 031 0.30 - - 59 - 3,1 - - 4,8 - 15 -
. 1,47- | 1,37- | 1,08-
a-Pinena 3.70 172 283 - 2,8 - - - 4,7 - - 25 6,2 3,6 -
Sabinena - - - - - - - 0,2 - - - - 0,2 -
B-Pinena - - - 0,47 0,9 - - 1,2 - - 1,6 1,3 2,3 1,2 -
. 0,31- | 0,68- | 0,74-
Mircena 078 074 0.95 0,55 - - - 1,6 - - 25 - 1,2 19 -
0,34- | 0,36- | 0,29-
o-Karena 118 0.71 0.47 - - - - 0,5 - - - - - -
Terpinena - - - - - - - - - 7,6 - - - 57 -
p-Simena - - - - - - - - - 3,7 - 4,2 0,2 2,2 -
. 44,76- | 49,22- | 46,44- 80,2
1,8-Sineol 5424 | 55.04 | 60,19 62,6 | 43,7 | 79,5 - 41,0 7,2 - (14,2)* 39,1 | 57,2 33,7 | 0,1
y-Terpinena 26(;22 2331% 138126 - los | 03| - | o8| - | 189 - | 73] 10 | 123 -
. 0,93- | 1,16-
a-Terpinolena 362 168 0,67- - - - - 0,3 - 3,0 - 8,3 0,3 2,0 0,1
. 0,04- | 0,08-
Linalool 0.39 017 0,42 - - - - 0,2 - - - 2,9 0,1 0,5 0,1
Neo-isopulegol - - - - - - - 0,7 - - - - - - -
Sitronelal - - - - - - - 7,0 - - - - - - -
. 0,64- | 0,63- | 0,78- 53,7 1,09
4-Terpineol 097 071 081 1,07 1,0 - - 20 - 4.2 | 2.4y 1,4 0,7 24,8 -
. 7,14- | 8,79- | 5,93- 3,7 9,2
a-Terpineol 1067 | 10,70 | 12,45 11,37 | 22,6 8,0 - 7,0 2,2 (2.2)* (15)* 7,7 13,2 2,4 -
. 0,74- | 1,13- | 0,36-
y-Terpineol 206 157 1.46 - - - - - - - - - 0,3 - -
Sitronelol - - - - - - - 13,0 - - - - - - -
Neral - - - - - - - 0,9 - - - - - - -
Geraniol - - - - - - - 1,9 - - - - - - -
Geranial - - - - - - - 1,5 - - - - - - -
o-Terpinil ) ) ) 1278 ) ) i 35 i i i i i 29 i
asetat ' ' '
Sitronelil asetat - - - - - - - 15 - - (1,8)* - - - -
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Geranil asetat - - - - - - 0,3 - - - - - - i
Tetradekana - - - - - - - - (5,3)* | (1,3)* - - - _
Eugenol 291- | 3,27- | 2,68- ) ) i i i i i i ) ] ]
9 485 | 455 | 334
Metil eugenol - - - - - 96,6 - - - - - - 1,7 | 97,7
I 4.46- | 5,03- | 3,78- *
(E)-Kariofilena 6,83 764 6.14 2,3 0,8 - 1,0 - - (13,6) - 1,3 15 0,2
B-(2)-Famezena - - - - - - - - (10,2)* - - - - -
B-(E)- ) . ) ) ) _ ) ] x ] ] ] ) )
Farnesena (3.6)
0,15- | 0,12- *
Aromadendrena 027 016 - - - - - - - (2,8) - 0,2 - -
0,56- | 0,53- | 0,53- .
a-Humulena 0.83 0.84 071 1,46 - - 0,3 - - 1,4 - 0,4 - -
0,29- | 0,17- | 0,26-
Germakrena D 0.60 0.33 0.54 - - - 0,7 - - - - - - -
(2)-B-Guainena - - - - - - 0,8 - - - - - - -
Viridiflorena - - - - - - - - (5,4)* - - - - -
Geranil ) ) 3 B ) ) ) . - - - - - -
isobutirat (2,3
5-Kadinena - - - - - - i . @5 | @7 _ i} : N
Ledol - - - - 0,6 - 03 - (2,2 | 1.7 - - - -
Spatulenol - - - - - 03 13 - (2,00 | (5,0 - - - -
Kariofilena
oksida ) . } } - - 0,9 3,5 - - - . ) )
154- | 1,28- | 1,49- 2,0 .
Globulol 270 116 3.60 - 7,6 0,3 - - (14,2)* (17,6) - - - -
Viridiforol - - - - 13,4 0,2 08 | 71,0 (71'56)* (10,8)* - - - -
epi-a-Kadinol - - - - 0,6 0,8 - - - (7,0)* - - - -
o-Muurolol - - - - - 0,5 1,1 - - - - - - -
. 4,45- | 5,58- | 5,39-
Limonena 876 | 639 | 885 | - - - - - - 43 | 24 - -
Guaiol - - - - - - - - - - 1,6 - - -
Kamfena - - - - - - - - - - - 0,1 - -
Estragol - - - - - - - - - - - - - 0,3
Anetol - - - - - - - - - - - - - 0,1
a-Elemena - - - - - - - - - - - - - 0,2
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Elemisin - - - - - - - - - - - - - - 03
Ocimenol 0109' 0110' 0,12' _ _ _ _ _ _ _ _ _ _ ) )
0,20 0,11 0,17
0,18- | 0,14-
Sedrena 061 0.19 - - - - - - - - - - ; - -

1,29- | 2,18 | 0,77-
p-Eudesmena | 559 | 537 | 2gg - - - - - - - - - - - -

0,82- | 2,09- | 0,77-

Patcoulea 4.37 291 2 88 - - - - - - - - - ; _ -
- 0,16-

Viridiflorol 0,36 0.29 - - - - - - - - - - - . .
KUbenOl 0116' 0117- 0,23‘ _ _ _ _ _ _ _ . _ _ } )

1,15 1,00 0,89

11 = Gn. Kidul Indonesia; 12 = Gundih Indonesia; I3 = Sukun Indonesia; 14 = Flores Indonesia;B = Brazil; M= Mesir; * = dari batang; ** = bervariasi sesuai usia
tanaman; MCJ = Melaleuca cajuputi subsp cajuputi; MER =Melaleuca ericifolia; MLD = Melaleuca leucadendron; MPT = Melaleuca cajuputi subsp platyphylla;
MQQ = Melaleuca quinquernervia; MAL = Melaleuca alternifolia; MAR = Melaleuca armillaris
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Komposisi penentu minyak kayu putih asal Flores dalam hal senyawa penentu
chemotype tanaman spesies Melaleuca yaitu kandungan 1,8-sineol dan 4-terpineol**®
menunjukkan kesesuaiaan terhadap rata-rata kandungan kedua senyawa monoterpen

teroksigenasi tersebut pada negara-negara asal spesies Melaleuca (Gambar 2 dan Gambar 3).
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Gambar 3. Kandungan 4-terpineol pada spesies Melalueca dari beberapa negara**®

Selain kedua senyawa chemotype tersebut, hal menarik lainnya adalah tidak ditemukan-
nya senyawa chemotype terpinolena yang dijumpai pada semua spesies Melaleuca. Selain itu,
kandungan a-terpininilasetat yang cukup tinggi terkandung dalam daun M. cajuputi asal Flores
tetapi tidak didapati tanaman kayu putih asal daerah lain di Indonesia (Tabel 2), senyawa ini
ditemukan dalam M. cajuputi subsp cajuputi asal Brazil dan M. armillaris asal Mesir.

Kesimpulan

Minyak kayu putih asal Melaleuca cajuputi Powell Flores memberikan senyawa
chemotype baru yaitu 63% 1,8-sineol, 11% ao-terpineol dan 12% a-terpinilasetat. Senyawa

terakhir ini tidak ditemukan pada tanaman kayu putih asal daerah lain di Indonesia.
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Metodologi

Bahan

Bahan yang digunakan adalah daun kayu putih dari Pulau Flores dan bahan kimia

dengan kualitas p.a. dari Sigma-Aldrich yaitu Na,SO, anhidrat, dan n-heksana.
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Alat

Spektrometer GC-MS merk Shimadzu QP 20105, Kolom: Agilent HP IMS (30 m x 0,25
mm, ketebalan film = 0,25 um) dengan suhu oven dan injektor berturut-turut: 70 dan 300 °C.
Gas pembawa: Helium dengan tekanan 13,7 kPa dan laju alir 80 mL/min. Pengionan MS
dengan metode EI 70 eV. Data referensi MS: WILEY 229.LIB.

Metode

Preparasi sampel

Daun kayu putih yang dipetik, dicuci lalu dikering-anginkan pada suhu ruang selama + 5
hari, kemudian diblender hingga berbentuk seperti bubuk.
Destilasi stahl bubuk daun kayu putih

Sebanyak 875 g bubuk daun kayu putih dimasukan ke dalam labu destilasi,
ditambahkan air kemudian didestilasi selama * 2 jam. Destilat yang dihasilkan ditampung pada
alat penampung destilasi Stahl.
Ekstraksi dengan pelarut n-heksana

Destilat yang masih bercampur air dimasukan ke dalam corong pisah lalu diekstraksi
menggunakan n-heksana. Fraksi organik kemudian ditambahkan dengan Na,SO, anhidrat
untuk selanjutnya disaring dan dievaporasi menggunakan rotary evaporator. Minyak atsiri yang
diperoleh selanjutnya dihitung rendemennya dan dianalisis menggunakan GC-MS.
Teknik pengumpulan dan analisis data

Dari hasil isolasi minyak atsiri menggunakan metode destilasi Stahl akan diperoleh

kadar minyak atsiri yang dinyatakan sebagai berikut :

) . Berat Minyak Atsiri
Kadar Minyak Atsiri = — X 100%
Berat Simplisia

23



